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ABSTRACT

This research aims to know: 1) Tyvpe of vegetation of shrub strata; 2) Importance Value
Index (IVI) of shrub vegetation; 3) Influence of abiotic environmental conditions (soil
temperature, light intensity, air humidity, air temperature and soil pH) on vegetation variety
index of shrubs; 4) Potential research results as a source of biology learning in high school class
X on biodiversity level learning materials. The study was conducted using Plotless method and
sampling with Point Centered Quarter. The diversity index of vegetation strata of shrubs is
calculated using the Shannon-Wienner formula. The effects of abiotic environmental conditions
(soil temperature, light intensity, air humidity, air {emmmu'e and soil pH) on the variety index
of vegetation strata of the shrub are measured using simple regression analysis. The research
results show that in the core zone of sand dune area of Parangtritis Village, Kretek Subdistrict,
Bantul Regency, Yogyakarta there are 16 types of vegetation of shrub strata. Type of vegetation
of shrub strata with the highest IVI is Sida acuta Burm.f. (93.09%) and with the lowest 1VI is
Urena lobata L. (0.66%). The vegetation diversity index of shrub strata is relatively low ranging
from 0.38 to 0.80. Abiotic environmental conditions (soil temperature, light intensity, air
humidity, air tempE@@ure and soil pH) do not affect the vegetation diversity index of shrub
strata. Assessment of the process and the results of the research meet the criteria as a source of
biology study of high school class X on the learning material of type biodiversity level in terms
of: 1) the clarity of the potential availability of objects and issues raised; 2) Conformity with the
purpose of learning; 3) Clarity of material targets and appropriations; 4) Clarity of information
to be revealed; 5) Clarity of exploration guidelines; 6) Clarity of results to be achieved as a
potential source of biology learning.

Kevwords: vegetation, bushstrata, sand dunes, learning resources

PENDAHULUAN membentuk gugusan khas daflinik berupa

gundukan atau gumuk pasir dengan radius

Fenomena menarik dari pantai berpasir ~ atau jarak tertentu dari garis pantai.

di Desa Parangtritis adalah adanya gumuk Verstappen (Mustofa dkk., 2010: 44)

pasir atau bukit pasir (sand dunes) yang mencatat lebar gumuk pasir bahkan dapat

terhampar sampdgJke arah pesisir di darat. mencapai jarak 2 kilometer dari garis pantai.

Gumuk pasir yang terletak di Desa Fenomena ini tidak dapat ditemui di pantai

Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten utara Jawa, hanya terdapat di pantai selatan

Bantul Yogyakarta merupakan proses alam Jawa (site spesific), terutama di pantai selatan
berupa tiupan angin yang akan membawa Yogyakarta.

material pasir lepas yang ada di pantai
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Darmawijaya (Budiyanto, 2011: 97)
menyatakan bahwa tanah bukit (gumuk) pasir
dapat berasal dari materi abu vulkanik yang
dibawa angin dan diendapkan disuatu tempat.
Gaya ombak laut memilih pasir ringan, untuk
kemudian dibawa kearah daratan, sementara
pasir yang lebih berat terendapkan
disepanjang garis pantai membentuk daratan
alluvial pantai. Pasir yang kering selanjutnya
diterbangkan angin kearah daratan dan
diendapkan ditempat yang bervegetasi
sebagai penumpu sehingga terbentuk!
deretan bukit pasir. Bentuk gumuk pasir di
Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul Yogyakarta cukup unik
yaitu berbentuk bulan sabit (tipe barchan).
Menurut Simoerfilustofa dkk., 2010: 44),
tipe barchan merupakan satu-satunya
bentukan gumuk pasir yang ada di Asia
Tenggara.

Karakteristik lahan pasir kurang
mempunyai kemampuan daya dukung untuk
tumbuhnya vegetasi, kendala yang diketahui
di lahan tersebut antara lain angin yang cukup
kencang, rendahnya kadar unsur hara tersedia,
rendahnya ketersediaan air tawar, buruknya
iklim mikro dan sifat tanah pasiran Ewusie
(Prasetyawati dan Mangopang, 2013: 16).
Karakteristik lahan pasir tersebut
menyebabkan struktur dan komposisi jenis
vegetasi strata semak berbeda dengan di
wilayah lain. Salah satu cara untuk
mempelajari struktur dan komposisi vegetasi
yaitu dengan melakukan analisis vegetasi.
Menurut Soerianegara dan Indrawan
(Fachrul, 2012:33), analisis vegetasi
tumbuhan adalah cara untuk mempelajarai
struktur vegetasi dan komposisi jenis
tumbuhan. Oleh sebab itu, Analisis vegetasi
strata semak di zona inti gumuk pasir Desa
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten
Bantul, Yogyakarta sangat menarik apabila
dijadikansebagai bahan kajian untuk diteliti.
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Berdasarkan survai pendahuluan yang
dilakukan di zona inti gumuk pasir Desa
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabpaten
Bantul Yogyakarta dapat dijumpai jenis
vegelasi strata semak, herba dan pohon.
Menurut Sasongko (2014: 16) semak adalah
tumbuhan berkayu, batang tumbuh pendek
(didasar), kurang lebih tinggi 5m. Zona inti
gumuk pasir mempunyai luas 141 Ha dengan
panjang dari selatan ke utara 1280m.

Sesuai dengan kurikulum SMA tahun
2013 salah satu kompetensi dasar yaiff§harus
dikuasai oleh siswa kelas X adalah KD 3.7
mendeskripsikan keanekaragaman gen, jenis,
ekosistem melalui kegiatan pengamatan.
Salah satu materi pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar tersebut adalah
keanekaragaman hayati tingkat jenis.

APER atau lingkungan merupakan
sumber belajar yang lebih bermakna, sebab
siswa dihadapkan secara langsung pada
peristiwa dan keadaan yang sebenarnya.
Salah satu cara memanfaatkan sumber belajar
biologi adalah dengan diadakan pembelajaran
diluar kelas, seperti melakukan pengamatan
secara langsung terhadap objek biologi.
Sehingga selain membuat pembelajaran lebih
menarik juga dapat meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan, serta interaksi
siswa dengan lingkungan disekitarnya.

Untuk mengatasi hal tersebut, perlu
dilakukan penfajaran secara konstekstual,
yakni pembelajaran dengan cara
mengembangkan fasilitas dan sumber belajar.
Salah satu cara untuk mengembangkan
sumber belajar yaitu dengan menggali potensi
lokal yang ada dilingkungan sekitar. Melalui
pendekatan konstektual, siswa menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Penerapan
pendekatan konstektual membantu guru
untuk dapat mengaitkan materi pembelajaran
dengan keadaan disekitar siswa dan juga
dapat menambah motivasi siswa dalam
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menghubungkan pengetahuan dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Harapannya, proses pembelajaran yang
berlangsung setiap harinya akan lebih
bermakna dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Melalui pendekatan
kontekstual, siswa dapat mengembangkan
hubung@f yang bermakna antara ide-ide
abstrak dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian tentang Analisis Vegetasi Strata
Semak Di Zona Inti Gumuk Pasir Desa
Parangtff}s, Kecamatan Kretek, Kabupaten
Bantul, Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar
Biologi SMA Kelas X pada Mgleri
Keanekaragaman Hayati Tingkat Jenis. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat digufegjan
sebagai sumber belajar, sehingga dapat
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
yang lebih luas bagi pendidik dan peserta
didik dalam pembelajaran biologi SMA kelas
X pada materi keanekaragaman hayati tingkat
jenis.

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksplorasi yaitu penelitian yang menggali
seluas-luasnya fenomena alam yang
menjadi penyebab dan mempengaruhi
terjadinya suatu hal (Suharsimi, 2013).

2. TempatDan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di zona inti
gumuk pasir Desa Parangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta
pada bulan Juni-Juli 2017 saat musim
kemarau.
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3. AlgEdan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah: peta di kawasan zona inti
gumuk pasir, role meter, pasak, GPS
(Geographic Position System), kamera,
alat tulis, termometer, hifEJmeter, lux
meter dan Soiltester. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Jjenis-jenis strata semak yang berada di
zona inti gumuk pasir Desa Parangtritis,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta.

4. Pofggjasi Dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari
subjek penelitian (Suharsimi, 2013).
Populasi pada penelitian ini adalah semua
vegetasi strata semak yang terdapat di zona
inti gumuk pasir Desa Parangtritis,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul,
Yokarta.

Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti (Suharsimi, 2013).
Cara pengambilan sampel menggunakan
teknik Plotless (Point Centered Quarter)
dengan 150 titik sampling.

5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini untuk strata semak
menggunakan metode observasi untuk
determinasi.

6. CaraKerja

Cara kerja yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah:

a. Observasi pendahuluan dilakukan
untuk mengetahui morfologi akar,
batang, daun dan bunga dari vegetasi
strata semak dan untuk mengetahui
luas area di zona inti gumuk pasir Desa
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Parangtritis, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

b. Penelitian ini ditentukan area kajian
dengan mengambil 10% dari total luas
zona inti gumuk pasir.

c. Luas area kajian yang sudah
didapatkan kemudian dibagi menjad 3
area kajian. Area kajian I (bagian di
daerah yang dekat dengan bibir pantai),
area kajian II (Bagian tengah), area
kajian III (bagian di daerah paling utara
dari gumuk pasir) dengan masing-
masing luas area kajian tersebut 50.000
m2.

d. Masing-masing area kajian dibagi
menjadi 5 stand. Setiap stand
berukuran 50m X 200m.

e. Setiap stand ditarik garis transek utama
sepanjang 200m, setiap 20m dibuat
garis sub transek yang memotong garis
transek utama, sehingga terdapat 10
titik sampling. Masing-masifeg) titik
sampling terbentuk 4 kuadran (kuadran
1, kuadran II, kuadran III dan kuadran
V).

f. Setiap kuadran diukur jaraknya dari
titik perpotongan garis transek utama
dan garis sub transek dengan semak
terdekat yang ditemukan.

g. Diameter batang semak yang
ditemukan diukur (strata semak diukur
dibagian batang yang dekat dengan
permukaan tanah).

h. Hasil pengamatan dimasukan kedalam
tabel pengamatan. Mengisi tabel
pengamatan yang tersedia dari seluruh
nama strata semak yang ditemukan.

i. Setiap stand dihitung parameter
vegetasi yang meliputi densitas,
densitas relative, dominansi,
dominansi relatif, frequensi, frequensi
reatif, INP (Indeks Nilai Penting) dan
indeks diversitas.
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j- Mengukur konfll lingkungan abiotik
yang meliputi (suhu udara, suhu tanah,
kelembaban udara, pH tanah dan
intensitas cahaya) pada setiap stand.

. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji regresi. Uji regresi
digunakan untuk mengetahui pengaruh
kondisi lingkungan abiotik yang terukur,
meliputi (suhu udara, suhu tanah,
kelembaban udara, pH tanah dan intensitas
cahaya) dengan keanekaragaman jenis
vegetasi strata semak menggunakan SPSS
Statistics 23. Selain itu juga menghitung
densitas, densitas relatif, dominansi,
dominansi relatif, frekuensi, frekuensi
relatif dan ineks nilai penting serta indeks
keanekaragaman.

. Kajian Proses Dan Hasil Penelitian

Sebagai Sumber Belajar Biologi

Menurut Djohar (Suhardi, 2012: 8),
hasil penelitian dapat diangkat sebagai
sumber belajar apabila memenuhi syarat
sebagai berikut: kejelasan potensi
ketersediaan objek dan permasalahan yang
diangkat, Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran, sasaran materi dan
peruntukannya, informasi yang akan
diungkap, pedoman eksplorasi dan
perolehan yang akan dicapai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Indeks Nilai Penting Vegetasi Strata
Semak pada Area Kajian I
Beraia Indel.s RElai Beniing yang
terdapat pada area kajian I dapat dilihat
pada Gambar 1. berikut:
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2. Indeks Nilai Penting Vegetasi Strata

Semak padaArea Kajian I1

Berata Tndels REIfJBeniing yang
terdapat di area kajian II dapat dilihat pada
Gambar 2. berikut:

INP (%)
2 2 &£ 2 8 2 2 ¥

Gambar 1, Grafik Batang Rerata Indeks
Nilai Penting pada Jenis Vegetasi Strata
Samal” 41 2ras Faiian |
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa pada area kajian [
(stand 1-5) dijumpai 9 jenis vegetasi strata
semak, dapatdilihatdalam Gambar 1. jenis
vegetasi strata semak yang memiliki rerata
IR tastingg' yaitn Bandanue isaiarie
Park. ex. Du Roi sebesar 87,16 %. Jenis
vegetasi sirata semal yang memilil-i rerata
INP terendah yaitu Urena lobata L.
sebesar 0,66 %.
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Gambar 2., Grafik Batang Rerata Indeks
Nilai Penting pada Jenis Vegetasi Strata
Samal di 2vaa Eaiian 1

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa pada area kajian II
(stand 6-10) dijumpai 9 jenis vegetasi
strata semak, dapat dilihat dalam gambar
2. jenis vegetasi strata semak yang
mamilili sarata IR fastinggt yain 8ida
acuta Burm.f. sebesar 163,72 %. Jenis
vegeiasi sirata semal yang memilil-i rerata
INP terendah yaitu Pennisetum purpureum
Schumach. sebesar 1,93 %.
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3. Indeks Nilai Penting Vegetasi Strata
Semak pada Area Kajian I11
Rerata Indeks Nilai Penting yang
terdapat di area kajian III dapat dilihat
Rada Gambar 3. barilnt:

Twoses 109

B8 807 723 g34
506 46

jj,. f ‘jv fv \V Jv o~ “*? 4,\: —“{ @
s ij},- e

Speshes

Gambar 3. Grafik Batang Rerata Indeks
Nilai Penting pada Jenis Vegetasi Strata
Semak di Area Kajian III
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan hahwa pada area kajian 111
(stand 11-15) dijumpai 11 jenis vegetasi
strata semak, dapat dilihat dalam Gambar
3. jenis vegetasi strata semak yang
memiliki rerata INP tertinggi yaitu Sida
arnta Bumm £ sebasar 109,98 2%, lanis
vegetasi strata semak yang memiliki rerata
TRIB ferendak yaiiu Buphorkia paniculaia
Desf. sebesar 1,12 %.
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4. Indeks Nilai Penting Vegetasi Strata

Semak pada Seluruh Area Kajian
Rerata Indeks Nilai Penting Edhg

terdapat pada seluruh area kajian dapat

qilibatpada Gambar 4. barilut:

gso
Chal 3252 3500
4 m{_‘ A8 428 309 203
o'd‘, ~ AP g T
Y
S <
Spesies

Gambar 4. Grafik Batang Rerata Indeks

Nilai Penting Jenis Vegetasi Strata Semak

Berdasarkan Gambar 4. menunjukkan
bahwa pada seluruh area kajian (I, II dan
[II) dijumpai 16 jenis vegetasi strata
semak, dapat dilihat dalam Gambar 4.
Ienis vegetasi strata semak yang memiliki
rerata INP tertinggi vaitu Sida acuta
Rusm. £ esbacar R3,08 87, lanic vagatae
strata semak yang memiliki rerata INP
terendah yaitu Flrena lohaia T. sehesar
0,66 %.
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Berdasarkan hasil penelitian pada
seluruh area kajian di zona inti gumuk
pasir Desa Parangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta
ditemukan 16 jenis vegetasi strata semak
yaitu Sida acuta Burm.f., Eupatorium
inulifolium Kunth., Calotropis gigantean
(L.)W.T.Ait., Euphorbia paniculata Desft.,
Pandanus tectorius Park. ex Du Roi,
Pennisetum purpureum Schumach.,
Acalypha indica L., Porophyllum ruderale
(Jack.) Cass., Jatropha gossiifolia L.,
Manihot esculenta Crantz, Catharanthus
roseus (L.) G.Don., Urena lobata L.,
Lantana chamara L., Jatropha curcas L.,
Plumbago auriculata Lam. dan Barleria
prionifisL..

Vegetasi strata semak yang memiliki
Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi yaitu
Sida acuta Burn.f. dengan rerata INP
sebesar 93,09 % yang ditemukan pada
keseluruhan area kajian. Rerata kondisisi
lingkungan abiotik yang terukur pada
keseluruhan area kajian yang meliputi
suhu tanah sebesar 32,06 "C, intensitas
cahaya sebesar 648.5 lux, kelembaban
udara sebesar 64,9 %, suhu udara sebesar
31,7 °C dan pH tanah sebesar 6,8. Menurut
Falentina (2011: 63), Sida acuta Burm.f.
dapat tumbuh dengan baik pada suhu udara
29-32 °C, suhu tanah berkisar 26-36 °C,
kelembaban udara berkisar 48-58 %.
Menurut utami (2017: 3), Sida acuta
Burn.f. dapat tumbuh dengan baik pada
kelembaban lingkungan berkisar 61-78 %
dan ketinggian tempat berkisar 1200-1300
mdpl.

Berdasarkan uraian diatas Sida acuta
Burm.f. dapat tumbuh dengan baik di
semua area kajian (area kajian L, 11 dan III)
karena @ndisi lingkungan abiotik yang
terukur berupa suhu udara, suhu tanah,
kelembaban udara dan pH tanah sesuai
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dengan kondisi umum tumbuh, sehingga
Sida acuta Burm.f. dapat ditemukan
disemua area kajian. Selain itu, di semua
area kajian (area kajian I, Il dan I1I) berupa
tanah berpasir. Menurut Anonim
(Falentina, 2011: 53), Sida acuta Burm.f.
merupakan tumbuhan bawah dengan
perakaran serabut dan tumbuh baik pada
daerah berpasir.

Kondisi lingkungan di semua area
kajian sebagian besar terdedah sehingga
mendapatkan sinar matahari yang cukup.
Rerata intensitas cahaya yang terukur di
semua area kajian yaitu sebesar 648.5 lux.
Menurut Dalimarta (F§03: 142), Tanaman
Sida acuta Burm.f. tumbuh liar di tepi
jalan, halaman berumput, hutan, lading
dan tempat-tempat dengan sinar matahari
cerah atau sedikit terlindung. Tanaman ini
tersebar pada daerah tropis diseluruh dunia
dari dataran rendah sampai 1450 m dpl.
Tanaman ini tumbuh subur dengan sinar
matahari yang cukup.

Vegetasi strata semak yang memiliki
Indeks Nilai Penting (INP) terendah yaitu
Urena lobata L. dengan rerata INP sebesar
0,66 % yang hanya ditemukan di area
kajian 1. Rerata kondisisi lingkungan
abiotik yang terukur di area kajian [ yang
meliputi suhu tanah sebesar 30,6 °C,
intensitas cahaya sebesar 569.,2 lux,
kelembaban udara sebesar 65,6 %, suhu
udara sebesar 31,8 °C dan pH tanah sebesar
6,82. Menurut Azizah (2017: 2699),
kondisi lingkungan abiotik yang optimum
untuk tumbuhnya tanaman Urena lobata
L. yaitu suhu tanah 25,33 °C, intensitas
cahaya sebesar 156,67 lux, kelembaban
udara sebesar 75,50 %, suhu udara sebesar
32,33°Cdan pH tanah sebesar 6,57.

Berdasarkan uraian diatas Urena
lobata L. tidak dapat tumbuh dengan baik
karena kondisi lingkungan abiotik yang
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terukur berupa suhu tanah, intensitas
cahaya, suhu udara, pH tanah dan
kelembaban udara tidak sesuai dengan
kondisi umum tumbuh, sehingga hanya
pada atea kaiian 1 [leena labata 1. dapat
ditemukan. Selain itu, kondisi lingkungan
yang esbagian beer tardadab pads aves
kajian I menjadikan tanaman Urena lobata
I. mempunya: kemelimpahan yang
rendah.

Indeks Keanekaragaman Vegetasi
Strata Semak di Seluruh Area Kajian
Indels Leanelaragaman jenis vegeiasi
strata semak dan rerata Indeks
Keanekaragaman yang terdapat pada
seluruh area kajian (area kajian LII dan I1I)
dapat dilihat pada Gambar 5. berikut:
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Fachrul (2012: 51) menyatakan bahwa
Indeks keanekaragaman merupakan
parameter vegetasi yang sangat berguna
untuk membandingkan berbagai
kamunitas tmbnhan, femmfama nmk
mempelajari pengaruh gangguan faktor-
faldar linglomgan atan akistil farhadap
komunitas ataffffntuk mengetahui keadaan
sukses: atau stabilitas lomunitas. Suatu
komunitas pada umumnya terdapat
berbagai jenis tumbuhan, maka semakin
tua atau semakain stabil keadaan suatu
komunitas, semakin tinggi
keanekaragaman ienis tnmbnhannya..
Indeks keanckaragaman dapat diperoleh
dangan manggunalan mmng Shanan
Wienner.

0.8 7

0.7 -+~

0.6
0.5 -
0.4 -
0.3

0.2 -

Indeks Keanekaragaman (H'")

0.1 -

1 2 3 4 5 6 7 8

9 10 11 12 13 14 15
Stand

Gambar 5. Grafik Rerata Indeks Keanekaragaman

Keterangan:
Stand 1-5 : Area kajian [
Stand 6-10: Araa kaiian 1
Stand 11-15: Area kajian II1
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Berdasarkan Gambar 5. Dapat dilihat
bahwa rerata indeks keanekaragaman di
area kajian 1 sebesar 0,56, area kajian 11
sebesar 0,50 dan area kajian III sebesar
0,58. Indeks keanekaragaman pada
keseluruhan area kajian menunjukkan
bahwa semua Indeks Keanekaragamannya
rendah, hal tersebut sesuai dengan
pendapat Shannon{§EJenner (Fachrul,
2012: 51) yaitu niali H' < 1 menunjukkan
bahwa keanekaragaman spesies pada
suatu transek adalah sedikit atau rendah.
Indeks Keanekaragaman yang rendah
menunjukkan bahwa jenis-jenis vegetasi
strata semak yang ditemukan tidak banyak
dan ditemukan jenis vegetasi strata semak
yang merata pada masing-masing area

&
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kajian. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi keanekaragaman jenis
suatu [Efhunitas yaitu besarnya kerapatan
jenis, banyaknya jumlah jenis dan tingkat
penyebaran masing-masing jenis.

Kondisi Lingkungan Abiotik

Kondisi lingkungan abiotik yang
terukur pada seluruh area kajian (area
kajian I, II dan III) meliputi suhu pasir,
intensitas cahaya, kelembaban udara, suhu
udara dan pH pasir dapat dilihat pada Tabel
1,

Berdasarkan Tabel 1. Kondisi
lingkungan abiotik yang terukur meliputi
suhu tanah, intensitas cahaya, kelembaban

Tabel 1. Kondisi Lingkungan Abiotik Terukur pada Seluruh Area Kajian

Area Kajian Stand Suhu Tanah Intensitas | Kelembaban | Suhu Udara | pH Tanah
(*C) Cahaya (Lux) | Udara (%) ('C) (%)
| 1 28 486 73 31 6,8
2 33 628 69 35 6,8
3 32 612 55 34 6,7
4 30 548 69 29 6,9
5 30 572 62 30 6,9
Rata-rata 30,6 569,2 65,6 31,8 6,82
1l 1 30 627 67 32 6,8
2 34 720 64 35 6,9
3 40 814 53 33 6,8
4 36 712 70 31 6,8
El 33 686 64 30 6,9
Rata-rata 346 7118 63,6 32,2 6,84
111 1 30 584 72 30 6,7
2 29 764 66 34 6,8
3 35 627 67 33 6,8
4 31 736 59 29 6,9
5 30 612 64 29 6,7
Rata-rata 31 664,6 65,6 31 6,78
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udara, suhu udara dan pH tanah pada
masing-masing stand pengamatan. Suhu
tanah tertinggi terdapat pada area kajian 11
sebesar 34,6 "C, intensitas cahaya tertinggi
terdapat pada area kajian II sebesar 711,8
Lux, Kelembaban udara tertinggi terdapat
pada area kajian I dan II sebesar 65.6 %,
suhu udara tertinggi terdapat pada area
kajian II sebesar 32,2 °C dan pH tanah
tertinggi terdapat pada area kajian II
sebesar 6,84.

7. Hasil Analisis Regresi

Hasil dari pengaruh kondisi lingkungan
abiotik terhadap Indeks Keanekaragaman
jenis-jenis vegetasi strata semak di zona
inti gumuk pasir Desa Parangtritis,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta yang menggunfdn metode
analisis regresi sederhana dapat dilihat
pada tabel 2. berikut:

Berdasarkan Tabel 2. Hasil analisis
pengaruh kondisi lingkungan abiotik
terhadap Indeks Keanekaragaman jenis
vegetasi strata semak menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan abiotik yang meliputi
suhu tanah, intensitas cahaya, kelembaban
udara, suhu udara dan pH tanah tidak
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memberikan pengaruh yang signifikan
(nyata) terhadap Indeks Keafffhragaman
jenis vegetasi strata semak. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai sig. = 0,05 pada
semua kondisi lingkungan abiotik yang
terukur.

. Pengaruh Suhu Tanah Terhadap Indeks

Keanekaragaman Jenis Vegetasi Strata
Semak

Berdasarkan hasil Tabel 2. mengenai
pengaruh suhu tanah terhadap Indeks
Keanekaragaman jenis vegetasi strata
semak diperoleh bahwa suhu tanah tidak
berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Keanekaragaman jenis vegetasi strata
semak pada area penelitian. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai R sebesar 0,272
dengan tingkat signifikan sebesar 0,328,
Nilaifingkat signifikan diatas memiliki
nilai yang lebih besar dari nilai alpha 0,05
(sig. = 0,05), schingga dinyatakan
pengaruh tersebut tidak signifikan. Hal
tersebut juga dapat dilihat dari persamaan
Y=0,813-0,008X dengan R Square 0,074
yang berarti 7.4 % suhu tanah dapat
mempengaruhi Indeks Keanekaragaman
jenis vegetasi strata semak.

Tabel 2. Hasil Analisis Pengaruh Kondisi Lingkungan Abiotik
Terhadap Indeks Keanekaragaman

Kondisi Lingkungan Abiotik R R Sig Persamaan Keterangan
Square

Suhu Tanah 0,272 0,074 [ 0,328 | Y=0.,813-0,008X Tidak berpengaruh

Intensitas Cahaya 0,337] 0,113 [0,220| Y=0,786+0,000X Tidak berpengaruh
Kelembaban Udara 0,322 0,103 | 0,242 | ¥=0,199+0,005X Tidak berpengaruh

Suhu Udara 0,153] 0,023 [ 0,587 | Y=0,761-0,007X Tidak berpengaruh

pH Tanah 0422 0,178 | 0,117 Y=4,289-0,549X Tidak berpengaruh

Keterangan:

Ho ditolak (sig. < 0,05) = Berpengaruh
Ho diterima (sig. = 0,05) = Tidak berpengaruh
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b. Pengaruh Intensitas Cahaya Terhadap
Indeks Keanekaragaman Jenis Vegetasi
Strata Semak

Berdasarkan hasil Tabel 2. mengenai
pengaruh intensitas cahaya terhadap
Indeks Keanekaragaman jenis vegetasi
strata semak diperoleh bahwa intensitas
cahaya tidak berpengaruh signifikan
terhadap Indeks Keanekaragaman jenis
vegetasi strata semak pada area penelitian.
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai R
sebesar 0,337 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,220. Nildftingkat signifikan
diatas memiliki nilai yang lebih besar dari
nilai alpha 0,05 (sig. > 0,05), sehingga
dinyatakan pengaruh tersebut tidak
signifikan. Hal tersebut juga dapat dilihat
dari persamaan Y=0,7786-0,000X dengan
R Square 0,113 yang berarti 11,3 %
intensitas cahaya dapat mempengaruhi
Indeks Keanekaragaman jenis vegetasi
strata semak.

¢. Pengaruh Kelembaban Udara
Terhadap Indeks Keanekaragman Jenis
Vegetasi Strata Semak
Berdasarkan hasil pada Tabel 2.
mengenai pengaruh kelembaban udara
terhadap Indeks keanekaragaman jenis
vegetasi strata semak diperoleh bahwa
kelembaban udara tidak berpengaruh
signifikan terhadap Indeks
Keanekaragaman jenis vegetasi strata
semak pada area penelitian. Hal tersebut
dapat dilihat pada nilai R sebesar 0,322
dengan tingkat signifikan sebesar 0,242,
Nilaiffingkat signifikan diatas memiliki
nilai yang lebih besar dari nilai alpha 0,05
(sig. = 0,05), sehingga dinyatakan
pengaruh tersebut tidak signifikan. Hal
tersebut juga dapat dilihat dari persamaan
Y=0,199+0,005X dengan R Square 0,103
yang berarti sebesar 10,3 % kelembaban
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udara dapat mempengaruhi Indeks
Keanekaragaman jenis vegetasi strata
semak.

. Pengaruh Suhu Udara Terhadap Indeks

Keanekaragaman Jenis Vegetasi Strata
Semak

Berdasarkan hasil Tabel 2. mengenai
pengaruh suhu udara terhadap Indeks
Keanekaragaman jenis vegetasi strata
semak diperoleh bahwa suhu udara tidak
berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Keanekaragaman jenis vegetasi strata
semak pada area penelitian. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai R sebesar 0,153
dengan tingkat signifikan sebesar 0,587,
Nilaifingkat signifikan diatas memiliki
nilai yang lebih besar dari nilai alpha 0,05
(sig. = 0,05), sehingga dinyatakan
pengaruh tersebut tidak signifikan. Hal
tersebut juga dapat dilihat dari persamaan
Y=0,761-0,007X dengan R Square 0,023
yang berarti 2,3 % suhu udara dapat
mempengaruhi Indeks Keanekaragaman
jenis vegetasi strata semak.

. Pengaruh Ph Tanah Terhadap Indeks

Keanekaragaman Jenis Vegetasi Strata
Semak

Berdasarkan Tabel 2. mengenai
pengaruh pH tanah terhadap Indeks
Keanekaragaman jenis vegetasi strata
semak diperoleh bahwa pH tanah tidak
berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Keanekaragaman jenis vegetasi strata
semak pada area penelitian, Hal tersebut
dapat dilihat pada nilai R sebesar 0,422
dengan tingkat signifikan sebesar 0,117.
Nilaiffingkat signifikan diatas memiliki
nilai yang lebih besar dari nilai alpha 0,05
(sig. > 0,05), sehingga dinyatakan
pengaruh tersebut tidak signifikan. Hal
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tersebut juga dapat dilihat dari persamaan
Y=4,289-0,549X dengan R Square 0,178
yang berarti sebesar 17,8 % pH tanah dapat
mempengaruhi Indeks Keanekaragaman
Jjenis vegetasi strata semak.

Berdasarkan hasil nilai uji regresi
menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan antara kondisi lingkungan
abiotik dengan indeks keanekaragaman
jenis vegetasi strata semak (H'). Hasil
analisis statistik tersebut bukan berarti
kondisi lingkungan abiotik di zona inti
gumuk pasir Desa Parangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta
tidak memiliki peranan penting dalam
ekosistem. Pengaruh kondisi lingkuangan
abiotik yang meliputi suhu tanah,
intensitas cahaya, kelembaban udara, suhu
udara dan pH tanah tidak berpengaruh
secara nyata (tidak signifikan) terhadap
indeks keanekaragaman jenis vegetasi
strata semak melainkan ada faktor-faktor
lain yang mempengaruhi tingkat
keanekaragaman jenis vegetasi strata
semak seperti unsur hara N, P, K,
ketinggian suatu tempat, kondisi tanah,
angin, penutupan vegetasi diatas tanah dan
lain sebagainya.

8. Analisis Potensi Hasil Penelitian sebagai
Sumber Belajar Biologi
EdMenururt Mulyasa (2011: 177),
Sumber belajar merupakan segala sesuatu
yang dapat memberi kemudahan belajar,
sehingga diperoleh sejumlah informasi,
pengetahuan, pengalaman dan
ketrampilan y@@ diperlukan untuk
dimanfaatkan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pendayagunaan
sumber belajar mempunyai arti yang
sangat penting dalam pembelajaran, selain
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melengkapi dan memperkaya
pengetahuan siswa juga dapat
meningkatkan aktifitas dan kreatifitas
belajar siswa.

Sesuai dengan kurikulum 2013 salah
satu kompetensi dasar (KD) yang h@s
dikuasai peserta didik kelas X adalah KD
3.7 Mendeskripsikan keanekaragaman
gen, jenis dan ekosistem melalui kegiatan
pengamatan. Salah satu materi
pembelajaran untuk untuk mencapai KD
tersebut adalah keanekaragaman jenis.
Berdasarkan materi pembelajaran
tersebut, tujuan dari pembelajaran
keanekaragaman jenis yaitu sebagai
berikut:

a. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis
vegetasi.

b. Siswa mampu memberikan contoh
jenis vegetasi strata semak.

c. Siswa mampu menjelaskan konsep
keanekaragaman jenis.

Analisis hasil disajikan pada Tabel 3.
[Emudian dilakukan analisis isi penelitian
untuk mengetahui potensi hasil penelitian
agar dapat dijadikan sebagai sumber
belajar Biologi SMA kelas X pada materi
perfiglajaran keanckaragaman hayati.

Salah satu sumber belajar yang dapat
digunakan untuk pembelajaran bisa
didapat dari lingkungan. Sumber belajar
yang didapat dari lingkungan harus
memenuhi beberapa syarat sumber belajar
supaya berpotensi sebagai sumber belajar.
Menurut Djohar (Suhardi, 2012: 8), hasil
penelitian dapat digunakan sebagai
sumber belajar apabila memenuhi
persyaratan yang meliputi 1) Kejelasan
potensi ketersediaan objek dan
permasalahan yang diangkat 2)
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
3) Kejelasan sasaran materi dan
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Tabel 3. Hasil Analisis Potensi Penelitian Sebagai Sumber Belajar Biologi SMA Kelas X
pada Materi Keanekaragaman Hayati Berdasarkan Syarat-Syarat Sumber Belajar

No

Syarat-Syarat
Sumber Belajar

Penjelasan

Temuan dalam
LHP

Kejelasan potensi
ketersediaan objek
dan permasalahan
yang diangkat

F

Hasil penelitian menyediakan objek mengenai
keanekaragaman jenis vegetasi strata semak yang terdapat di
zona inti gumuk pasir Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

BabIV

b. Permasalahan yang diangkat dalam laporan hasil penelitian
yaitu belum diketahui keanekaragaman jenis vegetasi strata
semak di zona inti gumuk pasir Desa Parangtritis,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta,
sehingga perlu dilakukan penelitian ini supaya peserta didik
dapat mendapatkan informasi mengenai contoh-contoh
keanekaragaman jenis vegetasi strata semak pada materi
pembelajaran Keanekaragaman Hayati Tingkat Jenis.

BabIV

Kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran

Hasil penelitian sesuai dengan tujuan pembelajaran Biologi,
yaitu:

a. Siswa mampu menyeman jenis vegetasi strata semak di
zona inti gumuk pasir Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

Bab IV

b. Siswa mampu memberikan contoh m vegetasi strata
semak di zona inti gumuk pasir Desa Parangtritis,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

BablV

c. Siswamampu menjclml konsep keanekaragaman jenis di
zona inti gumuk pasir Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

Bab IV

Kejelasan sasaran
materi dan
peruntukannya

Sasaran yang dimaksud adalah sasaran materi (objek) dan
sasaran peruntukan (subjek)

a. Sasaran materi (objek) yaitu tentang keanekaragaman jenis
vegetasi strata semak di zona inti gumuk pasir Desa
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta.

Babl

b. Sasaran peruntukan (subjek) yaitu peserta didik SMA kelas
Xsemester|.

Babl

Kejelasan Informasi
yang dapat diungkap

Kejelasan informasi yang dapat diungkap dari hasil penelitian
ini berupa produk penelitian. Produk penelitian ini berdasarkan
fakta dan konsep keilmuan yang diperoleh dari penclitian. Fakta
yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat 16
jenis vegetasi strata semak yang ditemukan di zona inti gumuk
pasir Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta dengan rerata INP tertinggi pada seluruh area kajian
adalah Sida acura Burm.f. (93,09 %). Vegetasi strata semak yang
mempunyai rerata INP terendah yaitu Urena lobara L. (0,66 %).
Konsep yang diperoleh berupa keanckaragaman hayati tingkat
jenis yaitu keanekaragaman jenis vegetasi strata semak di zona
inti gumuk pasir Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

Bab IV
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No Syarat-Syarat Penjelasan Temuan dalam
Sumber Belajar LHP
5 |Kejelasan pedoman |Hasil penelitian mengungkap jelas informasi mengenai | Bab I
cksplorasi keanckaragaman jenis vegetasi strta semak di zona inti gumuk
pasir Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten B, 1,
Yogyakarta dengan langkah-langkah prosedur yang 5
meliputi penentuan objek penelitian, alat dan bahan, cara kerja,
pelaksanaan penelitian, analisis data, pembahasan hasil dan
penarikan kesi n.
6 |Kejelasan perolehan | Hasil penelitian dapat membantu peserta didik dalam mencapai | Bab [V
vang dicapai tujuan pembelajaran yang ditunjukkan dengan meningkatkan
nilaikognitif dan psikomotorik peserta didik SMA kelas X.
Keterangan:

LPH : Laporan Hasil Penelitian

peruntukannya 4) Kejelasan informasi
yang diungkap 5) Kejelasan pedoman
eksplorasi 6) Kejelasan perolehan yang
dicapai.

Berdasarkan Tabel 3. analisis potensi
sumber belajar harus memenihi syarat-
syarat sumber belajar menurut Djohar
(Suhardi, 2012: 8) yang dijabarkan sebagai
berikut:

. Kejelasan Potensi Ketersediaan Objek
dan Permasalahan yang Diangkat
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, kejelasan potensi suatu objek
ditentukan oleh ketersediaan objek dan
permasalahan yang diangkat. Objek yang
diamati dalam peneitian ini yaitu vegetasi
strata semak yang terdapat di zona inti
gumuk pasir Desa Parangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.
Pemilihan objek yang berupa vegetasi
strata semak dikarenakan objek tersebut
mudah dikenali berdasarkan morfologinya
dan di kawasan zona inti gumuk pasir Desa
Parangtritis, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta banyak
dijumpai jenis vegetasi strata semak.
Berdasarkan hasil penelitian ketersediaan
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objek yaitu berupa 16 jenis vegetasi strata
semak yang ditemukan di zona inti gumuk
pasir Desa Parangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta,
Permasalahan yang diangkat yaitu belum
diketahui keanekaragaman jenis vegetasi
strata semak di zona inti gumuk pasir Desa
Parangtritis, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Penemuan
16 jenis vegetasi strata semak yang
berbeda-beda berdasarkan ciri morfologi
dan identifikasinya, sehingga memberikan
informasi mengenai contoh-contoh
keanekaragaman jenis vegetasi strata
semak.

. Kesesuaian dengan Tujuan

Pembelajaran

Sesuai denagan kurikulum 2013 salah
satu kompetensi dasar (KD) yang h@ls
dikuasai peserta didik kelas X adalah KD
3.7 Mendiskripsikan keanekaragaman
gen, jenis dan ekosistem melalui kegiatan
pengamatan. Tujuan pada pembelajaran
biologi materi Keanekaragaman Hayati
sesuai dengan KD 3.7 pada kurikulum
2013 dapat dilihat pada Tabel 4. sebagai
berikut:




Jurnal Riset Daerah

Edisi Khusus Tahun 2017

Tabel 4. Kesesuaian Hasil Penelitian Terhadap Tujuan Pembelajaran dalam Kurikulum 2013

No Indikator

Tujuan Pembelajaran
dalam Kurikulum 2013

Hasil Penelitian

Kesesuaian dengan
Kurikulum

Ya

Tidak

1 |Menyebutkan
jenis-jenis
vegetasi strata
semak

Siswa mampu
menyebutkan jenis-
jenis vegetasi di a
inti gumuk pasir Desa
Parangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten
Bantul, Yogyakarta.

Berdasarkan hasil penelitian ini jenis
vegetasi yang diteliti yaitu vegetasi
strata semak yang terdapat di zona inti
gumuk pasir Desa Parangtritis,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta,

\.f

2 |Memberikan
contoh jenis
vegetasi strata
semak

Siswa mampu
memberikan contoh
jenis vegetasi gfrata
semak di zonﬁnti
gumuk pasir Desa
Parangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten
Bantul, Yogyakarta.

Pada penelitian ini ditemukan sebanyak
16 (enam belas) jenis vegetasi strata
semak yaitu Sida acuwra Burm.f.,
Eupatorium inulifolium Kunth.,
Calotropis gigantean (L.) W.T.Ait.,
Euphorbia paniculata Desf., Pandanus
tectorius Park, ex Du Roi, Pennisetum
purpurewm Schumach., Acalypha indica
L., Porophylivm ruderale (Jack.) Cass.,
Jatropha gossiifolia L., Manihot
esculenta Crantz, Catharanthus roseus
(L.) G.Don., Urena lobata L., Lantana
chamara L., Jatropha curcas L.,
Plumbago auriculata Lam., dan Barleria
prionitis L..

3 |Menjelaskan
konsep
keanekaragam
an jenis

Siswa mampu
menjelaskan konsep
keanekaragaman jenis
vegetasi strata semak di
zona inti gumuk pasir
Desa Parangtritis,
Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul,
Yogyakarta.

16 jenis vegetasi strata semak semak
yang ditemukan dalam peneliian ini
memiliki rerata indeks keanckaragaman
di area kajian | sebesar 0,56, area kajian
I sebesar 0,50, area kajian sebesar
0,58. Menurut Shanno ienner
(Fachrul, 2012:51) yaitu nilai H'<1
menunjukkan bahwa keanekaragaman
spesies pada suatu transek adalah
Sedikit atau rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya konsep
tentang Keanekaragaman Hayati
Tingkat Jenis.

¢. Kesesuaian Sasaran Materi dan Keanekaragaman vegetasi strata semak

Peruntukannya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan sasaran pengamatan (objek)
yaitu tentang keanekaragaman jenis
vegetasi strata semak di zona inti gumuk
pasir Desa Parangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

termasuk kedalam keanekaragaman
tingkat jenis. Berdasarkan data hasil
penelitian, ditemukan sebanyak 16 jenis
vegetasi strata semak. Sasarf@&eruntukan
(subjek) yaitu peserta didik SMA kelas X
semester I pada materi Keanckaragaman
Hayati Tingkat Jenis.
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d. Kejelasan Informasiyang Diungkap
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh kejelasan informasi
yang dapat diungkap dari hasil penelitian
ini berupa produk penelitian. Produk
penelitian ini berdasarkan fakta dan
konsep keilmuan yang diperoleh dari
peneliyian. Fakta yang diperoleh dari
penelitian menunjukan bahwa terdapat 16
jenis vegetasi strata semak yang
ditemukan di zona inti gumuk pasir Desa
Parangtritis, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Rerata
INP tertinggi pada seluruh area kajian
adalah Sida acuta Burn.f. sebesar 93,09 %
dan yang terendah adalah Urena lobata L.
sebesar 0,66%. Berdasarkan fakta dari
uraian tersebut, maka didapatkan
informasi bahwa keanekaragaman jenis
vegetasi strata semak di zona inti gumuk
pasir Desa Parangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta
termasuk keanekaragaman tingkat jenis.

€

Kejelasan Pedoman Eksplorasi

Berdasarkan Hasil penelitian yang
telah dilakukan, kejelasan pedoman
eksplorasi mengungkap jelas informasi
mengenai keanekaragaman jenis vegetasi
strata semak di zona inti gumuk pasir Desa
Parangtritis, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta dengan
langkah-langkah prosedur yang jelas
meliputi penentuan objek penelitian, alat
dan bahan, cara kerja, analisis data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
dapat digunakan sebagai altarnatif sumber
belajar Biologi yang berasal dari
lingkungan sekitar dan dapat menjelaskan
materi pembelajaran Keanekaragaman
Hayati khususnya pada keanekaragaman
jenis.
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f. Kejelasan Perolehan yang Akan

Dicapai

Berdasarkan hasil penelitian, kej@E§an
perolehan yang akan dicapai dapat
membantu peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang ditunjukkan
dengan meningkatkan nilai kognitif,
afektif dan psikomotorik. Peningkatan
perolehan tersebut ditunjukkan pada
uraian dibawah ini:
1) Perolehan aspek kognitif

a) Siswa mampu menyebutkan jenis-
jenis vegetasi.

b) Siswa mampu memberikan contoh
jenis vegetasi strata semak.

¢) Siswa mampu menjelaskan konsep
keanekaragaman jenis.

2) Perolehan aspek afektif

a) Siswa mampu bertanggung jawab
serta tenggang rasa pada kegiatan
yang telah dilakukan secara
berkelompok.

b) Siswa mampu menghormati
pendapat orang lain melalui
kegiatan pengamatan.

¢) Siswa mampu meningkatkan kerja
sama dengan anggota kelompok
lainnya pada kegiatan pengamatan.

3) Perolehan aspek psikomotorik

a) Siswa terampil menggunakan alat
yang digunakan untuk pengamatan.

b) Siswa terampil mengorganisasikan
data hasil pengamatan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis
Vegetasi Strata Semak di Zona Inti Gumuk
Pasir Desa Parangtritis Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Yogyakarta sebagai
Sumber Belajar Biologi SMA Kelas X pada

Edisi Khusus Tahun 2017

ditinjau dari pendapat Djohar (Suhardi,
2012: 8), hasil penelitian dapat digunakan
sebagai sumber belajar apabila memenuhi
persyaratan yang meliputi 1) Kejelasan
potensi ketersediaan objek dan
permasalahan yang diangkat 2) Kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran 3) Kejelasan

Materi Pembelajaran Keanekaragaman sasaran materi dan peruntukannya 4)
Hayati” maka dapat disimpulkan bahwa : Kejelasan informasi yang diungkap 5)
1. Jenis vegetasi strata semak yang ditemukan Kejelasan Ped°m‘a“ ekFPloraSi 6) Kejelasan

di zona inti gumuk pasir Desa Parangtritis, perolehan yang dicapai.

Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul,

Yogyakarta yaitu Sida acuta Burm.f., Saran yang dapat dikembangkan untuk

Eupatorium inulifolium Kunth., Calotropis ~penelitian “ Analisis Vegetasi Strata Semak Di
gigantean (L.) W.T.Ait., Euphorbia Zona Inti Gumuk Pasir Desa Parangtritis
paniculata Desf., Pandanus tectorius Park. Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul
ex Du Roi, Pennisetum purpureum Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar Biologi
Schumach., Acalypha indica L., SMA kelas X pada Materi Pembelajaran
Porophyllum ruderale (Jack.) Cass., Keanekaragaman Hayati” dilakukanpada saat
Jatropha gossiifolia L., Manihot esculenta musim kemarau. Penelitian dengan judul
Crantz, Catharanthus roseus (L) G.Don., yang sama dapat dilakukan dimusim
Urena lobata L., Lantana chamara L., penghujan dengan penambahan parameter
Jatropha curcas L., Plumbago auriculaia lingkungan abiotik.

Lam. dan Barleria prionitis L..

2. Jenis vegetasi strata semak yang memiliki UCAPAN TERIMA KASIH
Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi yaitu
Sida acuta Burm.f. dengan rerata INP Ucapan terimakasih sebesar-besarnya

sebesar 93,09 % dan Indeks Nilai Penting  penulis sampaikan kepadag¥y

(INP) terendah yaitu Urena lobata L. pr Trikinasih Handayani, M.Si., selaku Dosen
dengan rerata INP sebesar 0,66%. Pembimbing yang telah berkenan merelakan
3. Kondisi lingkungan abiotik yang terukur \yaktu, dan dengan penuh kesabaran telah
meliputi suhu tanah, intensitas cahaya, membimbing, mengarahkan, memotivasi dan
kelembaban udara, suhu udara dan pH memberikan ilmunya guna memberikan

tanah tidak berpengaruh terhadap Indeks bimbingan kepada penulis dalam penulisan
Keanekaragaman jenis vegetasi strata jurnal ini.

semak di zona inti gumuk pasir Desa
Parangtritis, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta.
4. Berdasarkan metode pengkajian hasil
penelitian ini, berpotensi sebagai Sumber
Belajar Biologi SMA kelas X pada materi
keanekaraman hayati tingkat jenis yang
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